
Fathiyah Safithri

Lab Farmakologi FK UMM

2020



ANTIBIOTIKA







Penisilin

 FD : hambat cross-linked peptidoglycan
mempunyai ring βlaktam, yg dpt dirusak oleh
βlaktamase yg diproduksi o/ kuman Gr (-/+)
obat inaktif. Resistensi ring βlaktam thd
βlaktamase bervariasi

 Clavulanic acid / Sulbactam dpt menginaktifkan
laktamase  sering dikombinasi

 Spektrum antimikroba bervariasi
 Stabilitas pada suasana asam bervariasi
 ES : hipersensitivitas (reaksi allergi silang), diare, 

neurotoksik, platelet disfunction







Sefalosporin

 ring βlaktam lebih resisten thd βlaktamase
dp Penisilin

 4 generasi, spektrum bervariasi

 Gen I : gram (+), Gen II dan III : gram (-), Gen 
IV : gram (+/-)

 ES : allergi, Disulfiram like reaction,, bleeding 
(cefamandole, cefoperazone anti vit K), 





MONOBACTAM



KARBAPENEM



INHIBITOR BETA LAKTAMASE



VANKOMISIN



BASITRASIN





Golongan Penghambat Sintesis
Dinding Sel









TETRASIKLIN
• Bakteriostatik
• Broad spectrum
• Absorbsi terganggu oleh susu, 

Ca2+, Fe2+, Mg2+ (membent
kelat)

• ES : iritasi lambung, deposisi
di tulang dan gigi, fetal 
hepatotoksik, fototoksik, 
vestibular problem (dizzines, 
nausea, vomit), superinfeksi
candida

• KI : gangg ginjal (kecuali
doxycyclin)



AMINOGLIKOSIDA

• Bakterisid

• Sgt polarsulit diabs GIT 
(<1%)  parenteral.

• Pemberian p.ou/ mdpt
kan efek lokal dlm GIT 
(Neomisin) prabedah usus

• Es : Nefrotoksik, Ototoksik
(vestibular & cochlear) ok 
kerusakan sel rambut, hebat
& irreversibel. Teratogen

• Therapeutik window sempit
(gentamisin, tobramisin, 
amikasin)

MACROLID

• Hamb enz sitokrom P450

• ES : epigastric distress, skin 
rash, Akut kolestatik 
hepatitis, ototoksik 
(transient)



CHLORAMPHENICOL

• ES : Myelosupression(dose-
dependent anemi, dose-
independent aplastic 
anemi), Grey baby 
syndr(BBL kekurangan enz 
UDP glukoronyl transferase 
metab kloramp
muntah, flaccid, gray skin, 
syok)

• Hamb enz sitokrom P 450

CLINDAMYCIN

• Indikasi : infeksi sal. Cerna 
anaerob.

• ES : Mual, diare, skin rash, 
gangg faal hepar, 
pseudomembr colitis 
(overgrowth C difficile) , 
nyeri abdomen, , ruam, 
eritrema eksudatif (steven 
johnson synd), 
granulositopenia, 
peningkatan SGOT n SGPT 
yg reversibel, 
trombositopenia, rx 
anafilaksis.











quinolon

• BAKTERISID, gram (-)

• ES : CNS problem 
(headache, nausea, 
dizzines), nefrotoksik
(kristaluria), fototoksik

• KI ; ibu hamil, 
menyusui, anak < 18 th
(erosi artikular
kartilago/arthropathy)



SULFONAMID

• ES : Anemia G6PDase, 
trombositopenia, kristaluri-
nefrotoksik (minum>>, 
Alergi

• Sulfa dpt me efek obat
lain dg cara hamb
metabolisme atau
pergeseran ikatan dg 
albumin

• Merupakan obat topikal 
yang mhambat bakteri 
Gram (+) & bbrp Gram (-).

• Tersedia dalam bentuk 
krim atau salep2% untuk 
penggunaan di kulit (lesi 
kulit traumatik, impetigo 
yang terinfeksi sekunder 
oleh S.aureus atau 
S.pyogenes) dan salep2% 
untuk intranasal.

• ES:iritasi kulit dan mukosa 
serta sensitisasi.

MUPIROSIN







CONTOH TERAPI PILIHAN AB bds JENIS 
MIKROBA



HIPERSENSITIFITAS AKIBAT AB

• Immediate hypersensitivity

– Inj Penicillin  bbrp menit : 
sesak napas ok spasme 
laring & bronkus, urtikaria, 
angioedema, hipotensi & 
hilang kesadaran

• Antibody Mediated Type II  
Hypersensitivity (reaksi 
sitotoksik = kel darah spt An 
hemolitik, trombositopenia, 
eosinofilia, granulositopenia)

– Kloramp granulositopeni

– beta-laktam → anemia 
hemolitik autoimun,

– Penicillin ggn agregasi 
tromb

• Immune Hypersensivity-complex 
Mediated( Tipe III) :Timbul 1-3 
minggu stl pemberian obat berupa 
eritema, urtikaria , angioedema. 
demam, artralgia & adenopati, 
SLE, neuritis optik, 
glomerulonefritis, & vaskulitis

• Delayed Type                                                                                                                 
Hypersensitivity. 
– Terjadi pd pemakaian Ox topikal 

jangka lama, spt sulfa /penisilin 
kontak dermatitis.

– nitrofurantoinReaksi paru spt 
sesak, batuk & efusi.

– INHHepatitis,

– beta-laktam nefritis interstisial

– klaritromisin ensefalopati



AB  KI untuk anak
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Kategori keamanan obat ibu hamil
(FDA)

A Data klinik dipercaya obat tidak ada resiko

B B1 : pemakaian terbatas, pd hewan aman

B2: penelitian hewan blm memadai, tp aman

B3: pd hewan ada resiko, pd manusia tidak

C Ada resiko (reversibel), tapi bukan
malformasi

D Resiko pada malformasi janin (irreversibel)

X Terbukti malformasi, Kontraindikasi pada
kehamilan



AB aman Untuk Ibu Hamil 
(FDA-USA)



AB yg Dihindari Pada Wanita Menyusui



AB  KI untuk ibu menyusui



AB pd Lansia yg eliminasi utama di 

ginjal  penyesuaian dosis



AB pd Lansia yg eliminasi utama di 

hepar  penyesuaian dosis



ANTI JAMUR





















ANTI-AMOEBA

















ANTI VIRAL











ANTI NON RETRO VIRUS



ANTI RETROVIRUS





SCABIES



ANTISCABIES




